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SUMMARY

FITRIA AGUSTINI. The Effectivity of Methyl Eugenol on Trapping of Fruit Flies 

Bactrocera spp. (Diptera: Tephritidae) on Star fruit (Averrhoa carambola Linneaus.) 

In Kecamatan Ilir Barat 1 Palembang (Supervised by NUR TJAHJADI and

TRIANI ADAM).

The aim of the research was to investigate the species and the number of 

trapped fruit flies and effectivity period of methyl eugenol to trap Bactrocera spp. on

star fruit.

The research was conducted in Kecamatan Dir Barat 1 Palembang covermg 5

areas, from March to May 2006. The research was arranged in Completely

Randomized Block Design with five treatments and five replications. The

observations were species of fruit flies, number of fruit flies trapped and effectivity

period of methyl eugenol

The results showed that the dose of 1.25 ml trapped the highest number of

adults fruit flies and the dose of 0.25 ml trapped the lowest one. The longest 

effectivity period was on the dose of 1.25 ml of methyl eugenol, while the lowest one 

was on the dose of 0.25 ml of methyl eugenol. The species of fruit flies had been 

identified i.e. Bactrocera dorsalis Hend. and Bactrocera umbrosus Fab.



RINGKASAN

FITRLA AGUSHNL Efektivitas Metil Eugenol terhadap Tangkapan Lalat Buah

Belimbing(Diptera: Tephritidae) pada Ta

Ilir Barat 1 Palembang (Dibimbing

Bactrocera dorsalis Hend. naman

(Averrhoa carambola Linneaus) Di Kecamatan

oleh NUR TJAHJADI dan TRIANI ADAM).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis jumlah tangkapan lalat 

buah dan masa efektif dari berbagai dosis metil eugenol dalam menangkap lalat buah

(Bactrocera spp.) pada tanaman belimbing.

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Ilir Barat 1 yang terdiri dari lima

kelurahan, dilaksanakan pada bulan Maret sampai bulan Mei 2006. Penelitian ini

menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan lima perlakuan dan lima ulangan.

Parameter yang diamati yaitu jenis lalat buah, jumlah lalat buah terperangkap dan

masa efektif dari metil eugenol.

Hasil penelitian didapatkan bahwa rata-rata jumlah imago yang terperangkap 

tertinggi adalah pada perlakuan 1,25 ml lebih tinggi dari perlakuan lainnya dan 

terendah pada perlakuan 0,25 ml. Untuk rata-rata lamanya masa efektif yang terlama 

pada dosis 1,25 ml dan yang paling singkat pada dosis 0,25 ml. Setelah dilakukan 

identifikasi terhadap lalat buah yang tertangkap di lapangan didapat dua spesies lalat 

buah yaitu Bactrocera dorsalis Hend. dan Bactrocera umbrosus Fab.
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PENDAHULUANL

A. Latar Belakang

Tanaman belimbing (Averrhoa carambola L.) adalah salah 

buah daerah tropis yang tidak tergantung musim dan mempunyai peluang untuk 

menghasilkan buah sepanjang tahun, merupakan salah satu jenis tanaman buah yang 

dapatkan prioritas untuk dikembangkan saat ini (Sunaijono, 2004).

Dilihat dari segi kuantitas, buah belimbing berpeluang menjadi salah 

ekspor yang dapat menghasilkan devisa negara. Untuk 

menembus pasar internasional diperlukan standar kualitas buah yang sangat baik 

(Balai Karantina Pertanian, 1994). Tanaman belimbing tetap digemari masyarakat 

karena tanaman ini cepat berbuah dengan menghasilkan buah yang segar yang dapat 

dibuat berbagai jenis bahan olahan berupa selai, manisan, dan sari buah. Belimbing 

banyak mengandung vitamin C, kalori, karbohidrat dan mineral (Suprayitna, 1986).

Serangan berbagai jenis hama pada tanaman buah-buahan merupakan salah 

satu kendala dalam peningkatan produksi hortikultura, khususnya buah-buahan. 

Tanaman belimbing pun tidak lepas dari serangan hama yang dapat menyebabkan 

menurunnya kualitas maupun kuantitas buah yang dihasilkan. Hama yang sering 

menyerang tanaman belimbing yaitu lalat buah (Balai Karantina Pertanian, 1995).

Serangan lalat buah pada kondisi yang sangat berat akan menurunkan 

produksi buah 50-80 % sehingga dilakukan pengendalian yang mampu menurunkan 

serangan lalat buah (Kalie, 1992). Di Sumatera Selatan ditemukan lima spesies lalat

satu tanaman

men

satu komoditi

1
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kimia metil eugenol terdiri dan unsur C, H dan O (C12H24O2) dan radius
'L

atraktan dari metil eugenol mencapai 20-100 m, jika dibantu angin 

jangkauan aromanya dapat mencapai 3 km. Keuntungan metal eugenol sebagai 

pengendali lalat buah adalah sifatnya yang spesifik hanya untuk hama tertentu 

dan memiliki selektifitas yang tinggi dan selektif dalam menangkap lalat buah 

(Debach et al., 1991).

Penggunaan senyawa atraktan sebagai penarik lalat buah biasanya dipadukan 

dengan sistem perangkap serangga. Sedangkan metil eugenol sebagai senyawa 

atraktan dipasang di bagian dalam perangkap, sehingga aroma yang dikeluarkan 

metil eugenol dapat menyebar ke areal kebun atau tempat yang dipasang perangkap 

yang bagian dalamnya terdapat metil eugenol dan mampu menarik lalat jantan 

masuk ke dalam perangkap. Senyawa atraktan telah banyak digunakan untuk 

mengendalikan lalat buah dan sampai sekarang masih terus dipelajari pengaruhnya 

terhadap lalat buah (Putra, 1997). Menurut Kusnaedi (2003), pengendalian akan 

berhasil dengan baik jika memasang perangkap lebih banyak.

Penggunaan perangkap dengan metil eugenol biasanya digunakan untuk 

memonitor perkembangan hama, survei, ambang ekonomi, penelitian ekologi dan 

untuk usaha pengendalian atau penekanan populasi lalat buah (Oka, 1998). Metil 

eugenol merupakan seks feromon sintetis yang dihasilkan dari suatu proses Metilasi

Metil eugenol memiliki bau yang 

menyerupai dengan aroma yang dikeluarkan oleh feromon kelamin lalat buah 

betina. Aroma tersebut menarik imago lalat jantan untuk datang mendekati sumber 

(Anonim, 1994). Dengan terperangkapnya imago lalat jantan ini diharapkan

aroma

dari tanaman cengkeh (Kardinan, 2003).

aroma
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dapat mengurangi populasi, karena tidak akan teijadi kopulasi dengan lalat betina 

yang pada akhirnya tidak menghasilkan keturunan baru.

B. Tujuan

Untuk mengetahui jenis lalat buah, jumlah tangkapan lalat buah dan 

efektif dari berbagai dosis metil eugenol dalam menangkap lalat buah 

(Bactrocera spp.) pada tanaman belimbing.

masa

C. Hipotesis

Diduga dengan penggunaan metil eugenol pada dosis yang berbeda akan

memberikan pengaruh berbeda terhadap jumlah lalat buah yang tertangkap dan masa

efektif dari tiap-tiap perangkap metil eugenol.
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